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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas IV SD
Sembungan Kasihan Bantul terhadap konsep matematika menggunakan alat peraga
sederhana.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas, dengan
subjek penelitian siswa kelas IV SD Sembungan Kasihan Bantul dengan jumlah 32
siswa. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari dua
pertemuan. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes, dan
dokumentasi. Data penelitian dan observasi dianalisis dengan teknik analisis
kualitatif dan kuantitatif.

Hal itu dibuktikan dengan meningkatnya persentase siswa yang telah
mencapai Skor Kemampuan Pemahaman Konsep (SKPK) pada kategori minimal
cukup (55 — 69) dari prasiklus, akhir siklus I dan akhir siklus Il. Jumlah siswa yang
mencapai skor pemahaman konsep pada prasiklus sebanyak 12 siswa (37,5%), pada
hasil tes siklus | sebanyak 19 siswa (61,29%), dan pada hasil tes siklus Il sebanyak
23 siswa (82,14%) mencapai SKPK pada kriteria minimal cukup. Presentasi rata-
rata skor aktivitas siswa pada siklus | adalah 55% dan pada siklus Il adalah 78%.

Kata kunci: Alat Peraga Sederhana, Pemahaman Konsep Matematika



ABSTRACT

This research aimed to increase the understanding of 1V class at Sembungan
Elementary School Bantul on mathematical concepts used simple teaching aids.

This type of research was a classroom action research, the subjects of the
research were 32 students of 1V class. This research was conducted in two cycles.
Each cycle consisted of two meetings. Data collection techniques used observation,
tests and documentation. Research data and observations were analyzed by using
qualitative and quantitative technique.

The results showed that the use of simple teaching aids can increase the
understanding of IV class at Sembungan Elementary School Kasihan Bantul on
mathematical concepts. This was shown by the increasing in the number of students
who achieve a score the ability of understanding the concept (SKPK) minimally
sufficient category. The number of students who achieve it in pre-cycle was 37.50%,
in the end of the 1% cycle was 61.29%, and in the end of the 2" cycle was 82.14%.
The Percentage score mean students activities in the 1% the cycle was 55% and in
the 2" the cycle was 78%.

Key Words: Simple Teaching Aids, Understanding of Mathematical Concepts
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu dasar yang sudah menjadi alat untuk
mempelajari ilmu-ilmu yang lain (Antonius Cahya Prihandoko, 2005: 1). Oleh
karena itu penguasaan terhadap matematika mutlak diperlukan dan konsep-
konsep matematika harus dipahami dengan betul dan benar sejak dini. Hal ini
karena konsep-konsep dalam matematika merupakan suatu rangkaian sebab
akibat. Suatu konsep disusun berdasarkan konsep-konsep sebelumnya, dan akan
menjadi dasar bagi konsep-konsep selanjutnya, sehingga pemahaman yang
salah terhadap suatu konsep, akan berakibat pada kesalahan pemahaman
terhadap konsep-konsep selanjutnya.

Sepintas konsep matematika yang diberikan kepada siswa sekolah dasar
sangatlah sederhana dan mudah, akan tetapi sebenarnya materi matematika SD
memuat konsep-konsep dasar dan penting serta tidak boleh dipandang sepele.
Diperlukan kecermatan dalam menyajikan konsep-konsep tersebut, agar siswa
mampu memahaminya secara benar. Kesan dan pandangan yang diterima siswa
terhadap suatu konsep di SD dapat terus terbawa pada masa-masa selanjutnya.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada siswa
kelas IV SD Sembungan, dapat diketahui bahwa sebagian besar hasil nilai siswa
terkait mata pelajaran matematika masih sangat kurang dan belum memenuhi

nilai standar yang telah ditentukan yaitu minimal siswa mendapatkan nilai 67.



Data prasiklus menunjukkan bahwa ada 12 siswa (37,5%) sudah tuntas dan 20
siswa (62,5%) belum tuntas. Hal tersebut disebabkan oleh motivasi dan minat
siswa terhadap mata pelajaran matematika masih kurang. Ketika guru sedang
menjelaskan siswa kurang memperhatikan. Banyak siswa yang berbicara
sendiri. Siswa malas untuk membaca materi. Siswa menganggap mata pelajaran
matematika adalah mata pelajaran yang sulit. Mereka lebih menyukai mata
pelajaran lain seperti bahasa Indonesia dan IPA dibandingkan dengan mata
pelajaran matematika.

Guru dalam menyampaikan materi masih menggunakan metode
konvensional. Selama proses pembelajaran siswa menjadi pasif dalam
mengikuti pembelajaran matematika. Siswa menjadi lebih banyak
mendengarkan dan mencatat materi yang disampaikan oleh guru.

Keaktifan siswa dalam pembelajaran diperlukan untuk kelancaran
KBM. Agar siswa aktif maka dapat dilaksanakan diskusi dalam kelompok.
Keberhasilan dalam diskusi kelompok bergantung pada guru. Guru mengatur
pembagian kelompok serta jalannya diskusi. Akan tetapi dalam hal ini guru
jarang memberlakukan diskusi kelompok. Guru masih kesulitan dalam
membagi kelompok, karena banyak siswa yang pilih-pilih teman. Mereka tidak
mau berkelompok jika tidak dengan teman akrabnya.

Guru belum menggunakan berbagai media dalam pembelajaran. Guru
hanya menggunakan papan tulis dan buku sebagai media dalam pembelajaran.

Padahal media sangat berguna sebagai alat bantu menyampaikan materi



pembelajaran. Dengan media juga dapat memberikan rangsangan yang sama,
mempersamakan pengalaman dan menimbulkan persepsi yang sama.

Dalam mengajarkan materi matematika terutama dalam membangun
konsep, guru masih mengalami kesulitan. Hal ini disebabkan kurangnya
pengetahuan guru tentang penanaman konsep matematika. Guru hanya
berpatok pada buku pelajaran. Padahal buku pelajaran biasanya langsung ke
materi pokok, tidak didahului dengan konsep-konsep dasar.

Guru memberikan materi yang harus dihafal oleh siswa. Padahal hafalan
bukan solusi yang baik untuk memahami sebuah materi. Pembelajaran yang
berorientasi pada tingkat penguasaan materi terbukti berhasil untuk
meningkatkan kompetensi dalam mengingat jangka pendek, akan tetapi gagal
dalam membekali siswa untuk memecahkan persoalan dalam jangka panjang
terutama dalam pelajaran matematika. Hal tersebut berdampak pada kurangnya
pemahaman konsep dasar matematika pada siswa. Ketika mengerjakan soal
yang rumit, siswa sering kali bertanya kepada guru tanpa mau berusahan untuk
mencari jawabannya. Siswa mulai kebingungan ketika soal berbeda dengan
contoh.

Pemahaman konsep matematika adalah kemampuan untuk menangkap
suatu makna dari suatu arti yang mewakili sejumlah obyek yang mempunyai
ciri-ciri sama berupa berbagai macam simbol abstrak yang saling berhubungan
satu sama lain. Mulyono Abdurrahman (2010: 254) berpendapat bahwa siswa

mengembangkan suatu konsep ketika mereka mampu mengklasifikasikan atau



mengelompokkan benda-benda atau ketika mereka dapat mengasosiasikan
suatu nama dengan kelompok benda tertentu.

Langkah yang dianggap dapat membantu permasalahan pembelajaran di
atas adalah dengan menggunakan alat peraga. Rostina Sundayana (2013: 25)
mengemukakan bahwa konsep-konsep dalam matematika itu abstrak,
sedangkan pada umumnya siswa berpikir dari hal-hal yang konkret menuju hal-
hal yang abstrak, maka salah satu jembatannya agar siswa mampu berpikir
abstrak tentang matematika adalah dengan menggunakan media dan alat peraga.
Sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual anak SD yang masih dalam
tahap operasi konkret, maka siswa SD dapat menerima konsep-konsep
matematika yang abstrak melalui benda-benda konkret. Untuk membantu hal
tersebut dilakukan manipulasi-manipulasi obyek yang digunakan untuk belajar
matematika yang lazim disebut alat peraga.

Dengan menggunakan alat peraga, siswa lebih banyak mengikuti
pelajaran matematika dengan riang dan gembira sehingga minat terhadap mata
pelajaran matematika semakin besar. Siswa akan senang tertarik, terangsang,
dan bersikap positif terhadap pembelajaran matematika. Banyak orang yang
memandang matematika sebagai mata pelajaran yang paling sulit, tetapi semua
orang harus mempelajarinya karena matematika merupakan sarana untuk
memecahkan masalah kehidupan sehari-hari dan merupakan dasar dari ilmu-
ilmu lain. Kesulitan matematika harus diatasi sedini mungkin, kalau tidak akan
menghadapi banyak masalah karena pada setiap jenjang pendidikan,

matematika selalu diperlukan termasuk dalam kehidupan sehari-hari.



Berdasarkan keunggulan-keunggulan penggunaan alat peraga di atas

maka peneliti bermaksud menggunakan alat peraga sederhana untuk mengatasi

masalah rendahnya pemahaman konsep matematika siswa kelas IV di SD

Sembungan. Dalam penelitian ini peneliti mengambil judul “Meningkatkan

Pemahaman Konsep Matematika Dengan Menggunakan Alat Peraga Sederhana

pada Siswa Kelas IV SD Sembungan Kasihan Bantul Tahun Ajaran

2015/2016.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi

masalah sebagai berikut.

1.

2.

Prestasi belajar matematika masih rendah.

Guru kesulitan dalam mengajarkan materi matematika terutama dalam
membangun konsep.

Penyampaian materi masih menggunakan metode konvensional.

Jarang diberlakukan diskusi kelompok.

Minimnya penggunakan media dalam pembelajaran.

Pemberian materi yang harus dihafal oleh siswa.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, masalah dalam penelititan ini
dibatasi mengenai upaya meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa

kelas IV SD Sembungan dengan menggunakan alat peraga sederhana.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka peneliti
dapat merumuskan permasalahan ini adalah “bagaimana meningkatkan
pemahaman konsep matematika dengan menggunakan alat peraga sederhana

pada siswa kelas IV SD Sembungan Kasihan Bantul tahun ajaran 2015/2016?”

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep
matematika dengan menggunakan alat peraga sederhana pada siswa kelas 1V

SD Sembungan Kasihan Bantul Tahun Ajaran 2015/2016.

F. Manfaat Hasil Penelititan
1. Manfaat teoretis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih maupun
dapat memberikan masukan dan wawasan bagi peneliti berikutnya serta
pada lembaga-lembaga pendidikan dalam meningkatkan efisiensi dan

efektivitas sistem belajar mengajar di sekolah.



b.

Sebagai informasi bagi para pengajar bahwa kemampuan siswa dalam
pemahaman konsep dasar matematika perlu mendapat perhatian khusus

dalam hubungannya dengan hasil belajar siswa.

2. Manfaat praktis

a.

Bagi peneliti

Memberikan pengalaman, pengetahuan, dan wawasan kepada peneliti
tentang salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan
prestasi belajar matematika siswa yaitu melalui penggunaan alat peraga.
Bagi guru

Guru dapat mengetahui pendekatan pembelajaran yang dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa. Serta hasil penelitian ini dapat
dijadikan acuan dalam membuat kebijakan tentang peningkatan kualitas
pembelajaran di sekolah dan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran
matematika.

Bagi siswa

Dapat meningkatkan keaktifan karena pembelajaran matematika yang
menekankan siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuannya melalui
proses, dapat meningkatkan pemahaman konsep sehingga pada akhirnya
dapat meningkatkan prestasi belajar matematika siswa.

Bagi sekolah

Dapat meningkatkan mutu pendidikan dan sebagai masukan menuju
pembelajaran yang lebih baik.

Bagi pengembangan keilmuan



Diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap perkembangan
ilmu pengetahuan, khususnya yang berkaitan dengan pendidikan

matematika.



